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RINGKASAN

MARHIRAS REKONES NADAPDAP. Analisis Usahatani Padi Sawah 

(Oryza sativa) Sistem Ratun di Desa Mulyasari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin (Dibimbing oleh RISWANI dan M UHAMMAD ARBI).

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) mengidentifikasi usahatani padi sawah di 

Desa Mulyasari, 2) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi di 

Desa Mulyasari, 3) menghitung besar tingkat pendapatan petani panen pertama dan 

panen padi ratun di Desa Mulyasari, 4) mengukur tingkat efisiensi usahatani padi 

sawah dengan menggunakan rumus analisis R/C ratio dan tingkat kelayakan 

usahatani dengan menggunakan rumus analisis B/C ratio.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mulyasari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin pada bulan Juni 2013. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah dengan cara metode survey. Penarikan contoh dilakukan menggunakan 

metode acak sederhana. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data 

sekunder, kemudian diolah secara deskriptif sehingga terbentuklah karya ilmiah yang 

menggambarkan Analisis Usahatani.

Hasil penelitian Pola sistem usahatani padi sawah yang dilakukan di Desa 

Mulyasari masih tergolong kurang optimal. Hasil panen yang kedua masih kurang 

optimal, dikarenakan kurangnya pemupukan sewaktu masa tumbuhnya tunas baru 

pada batang padi tersebut serta banyaknya biaya tenaga keija yang dikeluarkan 

dalam proses pemanenan. Pendapatan yang dihasilkan oleh Petani padi sawah di 

Desa Mulyasari diperoleh dari hasil dua kali pemanenan. Pendapatan pertama



sebesar Rp 10.085.894,05/ha/ thn, dan pendapatan panen kedua sebesar

Rp.2.290.534,52/ha/thn Sehingga didapat total pendapatan sebesar

Rp. 12.376.428,57/ha/ thn. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata secara positif

terhadap produksi padi sawah di Desa Mulyasari adalah Biaya sewa lahan dan biaya

pupuk yang digunakan. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata secara negatif

terhadap produksi padi sawah di Desa Mulyasari adalah biaya bibit, Biaya upah 

curahan tenaga keija sedangkan faktor-faktor yang tidak berpengaruh nyata terhadap 

produksi padi sawah di Desa Mulyasari adalah biaya pestisida yang digunakan. 

Rasio R/C usahatani padi sawa satu kali tanam dua kali panen di Desa Mulyasari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin adalah > 1 yaitu 2,778. Rasio B/C 

usahatani padi sawah satu kali tanam dua kali panen di Desa Mulyasari Kecamatan 

Tanjung Lago kabupaten Bnayuasin adalah > 1 yaitu 1,778. Usahatani padi sawah 

satu kali tanam dua kali panen layak di usahakan.



SUMMARY

MARHIRAS REKONES N. Analysis of Rice (Oriza sativa) Farming in 

Ratun System in Mulaysari Village Tanjung Lago Sub-district Banyuasin Regency. 

(Supervised by RISWANI and MUHAMMAD ARBI).

The purposes of this research were (1) to identify the rice paddy fields 

farming in Mulyasari Village, (2) to analyze factors influencing rice production in 

Mulyasari village, (3) to measure farmer’s income at the first and the second rice 

harvest in Mulyasari village, (4) to analyze the efficiency of rice farming used R/C 

ratio formula and farming feasibility of rice farming used B/C ratio formula.

This research was conducted in Mulyasari Village Tanjung Lago Sub- 

district Banyuasin Regency on June 2013, used survey method. Sampling method 

used simple random sampling. Data which have been obtained were primary and 

secondary then being processed descriptively that describe Farming Analysis.

This research showed that the pattem of rice farming in Mulyasari village 

was still considered less than optimal. The second rice harvest was also less than 

optimal because of lack of fertilization when the new shoots grew and need more 

cost of labor in the process of harvesting. The income generated by the farmers in 

Mulyasari village have obtained ffom harvesting twice, the first harvest was Rp 

10.085.894,05/ha/year, the second harvest was Rp 2.290.534,52/ha/ year, and the 

total income was Rp 12.376.428,57/ha/ year. The factors that influence positively to 

the rice paddy production in Mulyasari village were land rental fees and amount of 

fertilization costs. The factors that influence negatively to the rice paddy production 

were number cost of seed . The factor that have no significant effect to the rice paddy



production in Mulyasari village was the cost of pesticides and outpouring of labor 

costs. R/C ratio of once cultivating twice harvesting rice farming in Mulyasari village 

2,778 which more than one. B/C ratio of once cultivating twice harvesting rice 

farming in Mulyasari village was 1,778 which also more than one. This once 

cultivating twice harvesting rice farming is suitable.

was
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I. PENDAHULUAN Sfl,

\ZsgliJ
Latar belakangA.

Indonesia selama ini dikenal sebagai negara yang memiliki sumber daya alam

yang melimpah, sehingga sering disebut sebagai negara agraris yang memiliki

potensi untuk mengembangkan usaha agribisnis di tengah era globalisasi. Usaha ini

diharapkan mampu memberi kontribusi yang lebih besar terhadap sektor pertanian

dalam rangka meningkatkan perekonomian. Salah satu point dalam “triple track

strategy” menyebutkan kebutuhan untuk merevitalisasi pertanian sebagai upaya

untuk membangun pertanian Indonesia dari sederhana menjadi pertanian berbasis

agrobisnis.

Sektor pertanian di Indonesia dibagi menjadi lima subsektor yaitu subsektor 

pertanian pangan, subsektor perkebunan, subsektor kehutanan, subsektor padi dan 

subsektor perikanan. Sektor pertanian terus dituntut berperan dalam perekonomian 

nasional melalui pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), perolehan devisa, 

penyediaan pangan dan bahan baku industri, pengentasan kemiskinan, penyediaan 

lapangan keija dan peningkatan pendapatan masyarakat.

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah di Indonesia yang berpotensi 

untuk pengembangan sektor pertanian. Hal ini dapat dilihat dari Luas lahan,produksi

1
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Tabel 1 Luas Panen Produktivitas Produksi Tanaman Padi Provinsi Sumatera Selatan

Produksi(Ton)Luas Panen (Ha) Produktivitas(ton/Ha)No Jenis Tanaman Tahun
3.125.236
3.272.451
3.384.670
3.295.247
3.593.463

41,87
42,53
43,13
42,81
45,19

746.465
769.478
784.820
769.725
795.172

20091 Padi
2 Padi
3 Padi
4 Padi

2010
2011
2012
20135 Padi

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumsel 2013

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa sitiap tahunnya terjadi peningkatan 

Luas Lahan, produksi dan produktivitas di provinsi sumatera selatan. Hal ini 

dikarenakan bahwa Provinsi Sumatera Selatan sangat berpotensi dalam

pengembangan sektor pertanian terutama pada sektor tanaman pangan.

Berdasarkan angka sementara hasil pencacahan lengkap Sensus Pertanian 

(Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 2013), jumlah rumah tangga usaha pertanian

di kabupaten Banyuasin mengalami penurunan sebanyak 8.207 rumah tangga dari

125.350 rumah tangga pada tahun 2003 menjadi 117.143 rumah tangga pada tahun

2013, yang berarti menurun sebesar - 6,55 persen per tahun. Penurunan terbesar

terjadi di kecamatan Talang Kelapa dan penurunan terendah terjadi di kecamatan 

Pulau Rimau, yaitu masing-masing sebesar - 73,85 persen dan - 1,63 persen selama 

sepuluh tahun. Sedangkan di kecamatan Muara Sugihan dan kecamatan Tanjung 

Lago jumlah usaha rumah tangga usaha pertanian mengalami kenaikan yaitu masing- 

masing sebesar 24,42 persen dan 22,15 persen.

i
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Tabel 2. Perbandingan Jumlah Rumah Tangga Usaha Pertanian Tahun 2003 dan 

Tahun 2013 di Kabupaten Banyuasin

Pertumbuhan 2003-201320132003
No Kecamatan %AbsolutRTPRTP

1,271018.025
6.626
2.890
9.037
5.545
7.991
3.471
3.323
7.008
9.128
5.411
7.067
9.328
5.906
7.469
6.911
12.007

7.924
6.118
2.743
9.187
5.368
10.239
4.504
12.709
5.737
8.572
5.795
6.445
7.497
6.463
6.648
8.065
11.336

1 Rantau Banyur
2 Betung
3 Suak Tapeh
4 Pulau Rimau
5 Tungkai Ilir
6 Banyuasin III
7 Sembawa
8 Talang Kelapa
9 Tanjung Lago

10 Banyuasin I
11 Rambutan
12 Muara Padang
13 Muara Sugihan
14 Makarti Jaya
15 AirSalek
16 Banyuasin II
17 Muara Telang

8,30508
5,36147

-1,63-150
3,30177

-21,96
-22,94
-73,85
22,15

-2248
-1033
-9386
1271

6,49556
-6,63-384
9,65622

24,42
-8,62
12,35

-14,31

1831
-557
821

-1154
5,92671

-50,71-8207117.143125.350Banyuasin
Sumber : Badan Pusat Statistik Banyuasin

Lahan pasang surut merupakan suatu lahan yang terletak pada wilayah 

sekitar pantai yang ditandai dengan adanya pengaruh langsung limpasan air dari 

pasang surutnya air laut atau pun hanya berpengaruh pada muka air tanah. Sebagian 

besar jenis tanah pada lahan rawa pasang surut terdiri dari tanah gambut dan tanah

sulfat masam.

Lahan rawa pasang surut jika dikembangkan secara optimal dengan

meningkatkan fungsi dan manfaatnya maka bisa menjadi lahan yang potensial untuk

dijadikan lahan pertanian di masa depan. Untuk mencapai tujuan pengembangan

lahan pasang surut secara optimal, ada beberapa kendala. Kendala tersebut berupa

faktor biofisik, hidrologi yang menyangkut tata air, agronomi, sosial dan ekonomi
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Kemudian tanah pasang surut biasanya dimanfaatkan untuk berbagai 

kepentingan terutama untuk lahan persawahan. Luas lahan pasang surut yang dapat

dimanfaatkan berfluktuasi antara musim kemarau dan penghujan. Pemanfaatan lahan 

telah menjadi sumber mata pencaharian penting bagi masyarakatpasang surut

disekitamya meskipun belum dapat menggunakannya sepanjang tahun. Rata - rata

hanya dapat ditanami sekali dalam setahunnya selebihnya 

dibiarkan dalam keadaan bera karena tergenang air. Tergenangnya lahan pasang 

periodik ada kaitannya dengan kepentingan pembangkit tenaga listrik 

dan meluapnya air pada musim penghujan. (Hanggari,2008)

lahan pasang surut

surut secara

Upaya meningkatkan produksi beras nasional terus dilakukan, salah satunya 

adalah dengan memanfaatkan lahan suboptimal yaitu lahan pasang surut yang 

terbentang luas di pesisir timur Sumatera Selatan. Luas padi sawah pasang surut pada 

tahun 2011 di Sumatera Selatan adalah 128.474 ha yang sebagian besar termasuk 

dalam wilayah Kabupaten Banyuasin. Hasil rata-rata padi sawah pasang surut di 

Kabupaten Banyuasin pada tahun 2011 yaitu 5,41ton/ha adalah jauh lebih rendah 

dari hasil rata-rata padi sawah irigasi di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur

(OKUT) yaitu 6,40 ton/ha. Rendahnya produktivitas padi di lahan pasang surut

disebabkan oleh rendahnya kesuburan tanah, yang dicirikan oleh kahat hara terutama

fosfat, kemasaman yang tinggi, keracunan alumunium, besi dan pirit (Noehan, 2003).

Umumnya petani padi sawah pasang surut di Kabupaten Banyuasin menanam

padi sekali setahun karena keterbatasan air di musim kemarau. Setelah panen

tanaman utama pada bulan Pebruari, umumnya tunggul jerami padi dibiarkan

tumbuh. Tunggul tanaman padi yang tumbuh setelah tanaman utama dipanen dikenal

i
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sebagai ratun. Anakan yang tumbuh selanjutnya segera bunting dan padi ratun dapat 

dipanen dalam 45 hari setelah panen tanaman utama. Meskipun cepat, mudah dan 

hemat input produksi, hasil panen padi sistem ratun di lahan pasang surut Telang II 

Kabupaten Banyuasin umumnya rendah yaitu di bawah 1 ton/ha. Hasil ini masih jauh 

di bawah potensi hasil ratun yang dapat mencapai lebih dan 50% dan hasil tanaman 

utama (Vergarae/tf/., 1988; Susilawati, 2012).

Pengembangan padi ratun di Desa Mulyasari, Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kebijakan pemerintah daerah untuk 

mewujudkan daerah ini sebagai lumbung pangan di Sumatera Selatan. Namun 

dengan berbagai keterbatasan daya dukung lahan dan teknologi di tingkat petani 

maka dilakukan penelitian yang bertujuan memperoleh gambaran tentang 

pendapatan, faktor -faktor yang mempengaruhi produksi, serta tingkat efisiensinya.

Desa wilayah Mulyasari Kecamatan Tanjung Lago merupakan salah satu desa 

di Banyuasin yang telah banyak melakukan pertanian Padi Ratun. Kondisi ini 

membuat peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul Analisis Usaha Padi 

Ratun di Desa Mulyasari di Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

B. Rumusan Masalah

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu daerah sentra beras Sumatera 

Selatan. Mata pencaharian sebagian besar penduduknya adalah sebagai petani. 

Penggunaan padi ratun ini di duga memberi dampak terhadap pendapatan petani 

padi. Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

adalah sebagai berikut:

i
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1. Bagaimana sistem usahatani padi ratun di Desa Mulyasari Kecamatan Tanjung 

Lago Kabupaten Banyuasin.

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi padi di Desa Mulyasari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

3. Berapa besar tingkat pendapatan petani panen padi pertama dan panen padi ratun 

di Desa Mulyasari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

4. Berapa tingkat kelayakan usahatani padi sawah di Desa Mulyasari Kecamatan 

tanjung Lago Kabupaten Banyuasin .

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi sistem usahatani padi ratun di Desa Mulyasari Kecamatan

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi Padi di Desa Mulyasari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

3. Menghitung tingkat pendapatan petani panen padi pertama dan panen padi ratun 

di Desa Mulyasari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

4. Mengukur tingkat kelayakan usahatani padi sawah di Desa Mulyasari Kecamatan 

tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat sebagai 

sumber informasi bagi semua pihak dan sebagai acuan tambahan pustaka bagi 

penelitian selanjutnya.
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